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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada pembahasan yang telah penulis uraikan dalam bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian yang berjudul “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Pembayaran Jasa Irigasi Sawah (Studi Kasus Desa 

Sigalapang Julu Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal)” sebagai 

berikut: 

1. Bentuk akad yang terjadi antara petugas irigasi dengan petani adalah 

secara lisan, bukan secara tertulis dan atas dasar suka sama suka dan 

mengandalkan prinsip saling percaya tanpa ada hal yang mengikat secara 

formal. Praktik pengupahan antara petugas irigasi dengan petani terjadi 

karena adanya rasa saling membutuhkan antaara satu sama lain. Tujuannya 

untuk membantu petani dan untuk memberikan tambahan penghasilan bagi 

petugas irigasi akan tetapi ada sebagian petani yang tidak membayarkan 

upah sesuai dengan kesepakatan sehingga menyebabkan kerugian bagi jasa 

irigasi. 

2. Praktik ujrah yang dilakukan masyarakat desa Sigalapang Julu, 

Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal telah sesuai dengan 

hukum Islam karena upah yang ditangguhkan setelah panen telah di sesuai 

dengan rukun dan syaratnya. Namun ada sebagian yang tidak 

melaksanakan upah mengupah sesuai dengan perjanjian hal ini yang 

menyebabkan terjadinya kerugian yang dialami oleh jasa pengairan/irigasi 
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dikarenakan apa yang diperjanjikan tidak sejalan dengan kenyataannya. 

Hal ini dapat mengakibatkan fasakh menurut hukum Islam dianggap rusak 

atau batal dan tidak sah dalam akad ujrah. 

B. Saran 

Setelah memperhatikan, menggambarkan, dan menganalisis tentang 

pembayaran jasa irigasi sawah yang dilakukan masyarakat desa Sigalapang Julu 

Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal sampai saat ini, peneliti 

memberi saran yaitu: 

1. Untuk pembayaran upah jasa seharusnya tidak ada perbedaan antara petani 

satu dengan petani yang lainnya. Dan tidak ada kesenjangan dalam 

bermasyarakat di Desa tersebut. 

2. Diharapkan dalam melakukan praktik upah mengupahan antara petani dan 

jasa pengairan sebaiknya mengikuti sekepakatan yang telah dilakukan dan 

memperhatikan hak dan kewajiban di antara kedua belah pihak sehingga 

tidak ada pihak yang dirugikan. 

3. Perlunya kesadaran dari masing-masing pihak terhadap irigasi yang 

dilakukan. Agar semua proses irigasi dapat berjalam maksimal sesuai 

kebutuhan dan tidak menimbulkan masalah antara para pihak. 
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